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PENDAHULUAN

1.1. LatarBelakangMasalah

Pendidikanmerupakan proses transformasibudayadarigenerasikegenerasiberikutnya, baik
yang berbentukilmupengetahuan, nilai, moral maupunbudayadalambentukpolapikir. Sebagai
proses transformasi, sudahtentupendidikandiharapkanmampumenyesuaikandengankondisi yang
berkembang, baikkemajuantekhnologi, polapikir,
maupuntuntutanhidupbaikmasasekarangmaupunmasa yang  akandatang. Dengan  kata
lainpendidikanmerupakansuatubentukupayamempersiapkansumberdayamanusia yang

mampumenghadapi problem hidup yang senantiasaberkembangdarimasakemasa.

Perkembanganilmupengetahuandantekhnologitelahmembawaperubahankesemuaaspekkeh
idupan,
berbagaipermasalahanhanyadapatdipecahkandenganupayapenguasaandanpeningkatkanilmupeng
etahuandantekhnologi.Disatusisiperubahantersebutdapatbermanfaatbagikehidupanmanusia. Tetap
idisisi lain dapatmembawamanusiakedalam era persaingan global yang
semakinketatdansebagaikonsekuensinyakehidupanmanusiaituakansemakinterpuruk. Agar bangsa
Indonesia dalam era globalisasiinimampuberperandalampersaingan, makaperlusecarabersama-

samadanseriusuntukmengembangkandanmeningkatkankualitassumberdayamanusia.

Peningkatankualitaspendidikanmerupakansuatu proses yang terintegrasidengan proses
peningkatankualitassumberdayamanusiaitusendiri. Menyadaripentingnya proses
peningkatankualitassumberdayamanusia,

makapemerintahtelahdanberupayamewujudkannyamelaluiberbagaiusahapembangunanpendidika



n yang lebihberkualitas. Upaya-

upayatersebutdiantaranyamelaluipengembangandanperbaikankurikulum.

Kurikulum menurut Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 1 Ayat (19) adalah
seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang
digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan
pendidikan tertentu.Kurikulum yang melakukanperubahanyaitudari Cara BelajarSiswaAktif

(CBSA), KurikulumBerbasisKompetensi (KBK), Kurikulum Tingkat SatuanPendidikan (KTSP).

Wanger (1998:227;2006:1) berpendapatbahwapembelajaranbukanlahaktivitas,sesuatu
yang dilakukanolehseseorangketikaiamelakukanaktivitas yang
lain.Pembelajaranjugabukanlahsesuatu yang
berhentidilakukanolehseseorang.Lebihdariitu,pembelajaran bias terjadi di manasajadanpada level

yang berbeda-beda,secaraindividual,kolektif,ataupun social.

Dengandemikian,
makapembelajaranpadahakikatnyaialahpelaksanaandarikurikulumuntukmenyampaikanisiataumat
eripelajarantertentukepadasiswadengansegalaupaya,
sehinggasiswadapatmenunjukkanaktifitasbelajar.keberhasilansuatupembelajarantergantungbagai
manainteraksi  guru  dansiswa. Interaksi guru dansiswadapatberjalanbaikbila  guru
kompetendalammengelolakelas.Dalammengelolakelaslangkahawal yang perludiketahui guru
adalahdengansiapaatausiswa yang bagaimana yang akandihadapi.
Tanpapahamtentangpesertadidik yang akandifasilitasimustahil guru dapatmemilih  model

pembelajaran yang tepatdanmateripembelajaran yang sesuai.

Kebermaknaan proses belajarmengajartidakterlepasdariperanan guru. Kemampuan guru



menguasaiuntukmerencanakan, merancang, melaksanakandanmengevaluasisertamelakukanfeedback
menjadisangatdominangunamencapaitujuanpembelajaran.
Berdasarkanstudipendahuluandankajiankonseptorsecaraakademis,ternyatamasihbanyakguru yang
belummemilikikemampuandanketerampilanyangmemadaidalammemilihdanmenggunakanmodel-
modelpembelajaranyang mampumengembangkaniklimpembelajaranyang
kondusifbagisiswauntukbelajar.
Rendahnyahasilbelajarsiswadisebabkanolehsikappasifsiswadalam proses
belajarmengajarkarenamateri yang diberikan guru terlalusulitdan model pembelajaran yang
digunakankurangbervariasisehingga proses pembelajaranmenjadimonoton. Hal
tersebutjugamenyebabkanbelumtumbuhnyakecakapan social siswadikelas.Kecakapan social
siswadisinidilihatdaribagaimanacarasiswaberkomunikasidanbekerjasamadengantemannyaantara
lain  kemampuanuntukmendengar,  menerimaataumempelajariinformasi  yang  diterima,
kemampuanmemberitanggapansecarapositifdankemampuanmemberikanpertimbanganberupanilai

dankeyakinan.

Observasiawal yang dilakukanpeneliti di SDN 060821 Medan menunjukkanbahwa model
pembelajaran yang digunakan guru masihmenerapkan model
pembelajarankonvensionalsepertimetodeceramah, Tanya jawabdanpenugasan.
Sehinggasiswamelakukanaktivitas yang tidakrelevandenganpembelajaran, sepertimengantuk,
bermain-main, bahkanributsaatpembelajaransedangberlangsung, yang
kesemuanyaitudapatmenghambathasilbelajarsiswaitusendiridanjugaperkembangankecakapan
social siswa. Selainitu, guru belummemberdayakanseluruhpotensidirinyadalammengajar.
Siswabarumampumenghafalfakta, konsep, prinsip, hukum, teori,

dangagasaninovatiflainnyapadatingkatingatan.Para



siswabelumdapatmenggunakandanmenerapkannyasecaraefektifdalampemecahanmasalahsehari-

hari.

Berdasarkanhasilobservasiawaldan data yang diperolehdari SDN 060821 Medan dikelas
IV yang berjumlah 34 orang siswa, terlihathasilbelajar IPA siswarendah. Hal
inididapatberdasarkandaftarkumpulannilaidanprestasisiswakelas 1V semester ganjil 2015/2016
yang berjumlah 34 siswa. Data yang diperolehmenunjukkan rata-rata nilai IPA siswasebesar 76,5
dengannilaitertingi 81 dannilaiterendah 60 sertatingkatketuntasansebesar 56%. Hal
iniberartisecaraklasikalsiswamasihbelummencapaiketuntasan(minimal ketuntasankelas 65%).

Dalamfenomena di atasbahwahasilbelajarsiswadiantaranya di pengaruhioleh model
pembelajaran ~ yang  diterapkan  guru  selamamengikuti proses  pembelajaran.
Untukmengatasipermasalahantersebut guru harusmampumemilih model pembelajaran yang
tepatdandisenangisiswa. Salah satu model yang
dapatdigunakanuntukmeningkatkanhasilbelajardankecakapan social siswaadalahmenerapkan

model Pembelajarankooperatiftipe Take and Give.

Model pembelajaranTake and
Givepadadasarnyamengacupadakonstruktivisme,yaitupembelajaran yang
dapatmembuatsiswaitusendiriaktifdanmembangunpengetahuan ~ yang  akanmenjadimiliknya
(Slavin,1997:269).

Take and Give memilikikarakteristiksebagaiberikut : 1)
belajardiawalidenganpemberiankartukepadasiswa, (2) pastikanbahwadidalamkartuadacatatan
yang harusdihafalsiswa, (3) siswamencaripasangannyamasing-
masinguntukbertukarpengetahuansesuaidenganapa  yang  didapatnya di  Kkartu, (4)

memberikantanggungjawab yang



besarkepadasiswadalammembentukdanmenjalankansecaralangsung proses belajarmerekasendiri,
(5) , mengevaliasisiswadenganmenanyakanpengetahuan yang merekamilikidanpengetahuan yang
merekaterimadaripasangannya.

Berdasarkanuraian  di  atas,komponenpentingdalamstrategi  Take and  Give
adalahpenguasaanmaterimelaluikartu,keterampilanbekerjaberpasangandansharing
informasi,sertaevaluasi yang
bertujuanuntukmengetahuipemahamanataupenguasaansiswaterhadapmateri yang diberikan di

dalamkartudankartupasangannya.

Berdasarkanpertimbanganpeneliti di atassekaligussebagaitindaklanjutnya,
makaperludilaksanakanpenelitiandenganjudul
“Meningkatkanhasilbelajarsiswadenganmenggunakan model pembelajarankooperatiftipe Take

and Give padapokokbahasanEnergiPanasdikelas IV AND 060821 Medan ™.

1.2. IdentifikasiMasalah
Berdasarkanuraianpadalatarbelakangmasalah di atas, dapatdiidentifikasibeberapamasalah

yang berhubungandenganhasilbelajarsiswasebagaiberikut :

e Kebanyakan guru dalammengajarmatapelajaran IPA
menggunakanstrategipengajaran yang tidaksesuaidengansifat / karakterdarimateri
yang diajarkan.

e Hasilbelajar IPA siswamasihrendah

¢ Banyaknyasiswamengalamikesulitandalammemahamikonsep-konsep IPA.

e Kurangnyapembelajaran IPA yang melibatkanaktivitassiswa.



e Kebanyakan guru dalammengajarpelajaran IPA
hanyamenggunakanmetodeceramahsaja.

1.3. BatasanMasalah

Karenaketerbatasanpenelitidalamkemampuan, waktu, tenaga, danbiayasertauntukmenjaga
agar penelitilebihterarahdanterfokusmakapenelitianinidibatasipadapenggunaan model
pembelajarankooperatiftipe Take and Give
dapatmeningkatkanhasilbelajarsiswapadapokokbahasanEnergiPanasdikelas 1V SDN 060821

Medan T.A 2015/2016.

1.4. RumusanMasalah

Berdasarkanlatarbelakangdanidentifikasimasalah di ataspermasalahan yang

adadapatdirumuskansebagaiberikut :

e Apakahdenganmenggunakan model pembelajarankooperatiftipe Take and Give
dapatmeningkatkanhasilbelajarsiswapadapokokbahasan energy panasdikelas 1V SDN
060821 Medan TA 2015/2016 2.

1.5. TujuanPenelitian

Adapuntujuan yang ingindicapaidalampenelitianiniadalah :

e Untukmeningkatkanhasilbelajarsiswadenganmenggunakan model
pembelajarankooperatiftipe Take and Give padapokokbahasanEnergiPanasdikelas 1V
SDN 060821 Medan TA 2015/2016.

1.6. ManfaatPenelitian



Penelitianinidiharapkanmemberimanfaatdankontribusiuntukberbagaikepentingansebagaib

erikut :

a. BagiSiswa

e Menumbuhkansemangatbelajarsiswa

e Untukmeningkatankeaktifandanketerlibatansiswadalambelajar.

b. Bagi Guru

e Sebagaibahanmasukandalamrangkamengupayakan proses pembelajaran IPA yang

inovatifseiringdenganperkembangandewasainidanselanjutnya

c. BagiPeneliti
e Sebagaimasukandalamrangkamelakukanpenelitian-penelitianlebihlanjutdaninovatif
¢ Menambahinformasiilmiahbagisemuapihak yang

terkaitdalambidangpendidikandalamrangkamenumbuhkembangkanbudayailmiah
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